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Abstract: Research on the mercury (Hg) content in oilfish (Ruvettus pretiosus) and escolar (Lepidocybium 

flavobrunneum) has been carried out, which aims to examine and assess the quality of the fish based on Hg 

content. Measurement of Hg performed using the analysis procedures in accordance with the Indonesian 

National Standard (SNI 01-2354-2006). The results showed that Hg measured in all fish samples in which its 

amount varies based on the size and place, and is influenced by the size (weight) of the sample. Furthermore, it 

can be concluded that the smaller the size of the fish sampled, then the lower the content of Hg, and the size 

(weight) >11 kg, the two types of fish that have bad quality where it is not safe for consumption, because it 

contains Hg higher than the safety limit set by the Government of Indonesia (0.5 ppm). 
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Abstrak: Penelitian tentang kandungan merkuri (Hg) pada ikan oilfish (Ruvettus pretiosus) dan escolar 

(Lepidocybium flavobrunneum) telah dilakukan, yang bertujuan untuk menelaah dan menilai mutu kedua jenis 

ikan tersebut terhadap kandungan Hg. Pengukuran Hg dilakukan menggunakan prosedur analisis sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI 01-2354-2006). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hg terukur pada semua 

sampel ikan di mana jumlahnya bervariasi berdasarkan ukuran dan tempat, serta dipengaruhi oleh ukuran (berat) 

sampel. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa semakin kecil ukuran ikan sampel, maka makin rendah 

kandungan Hg, dan pada ukuran (berat) >11 kg, kedua jenis ikan tersebut memiliki mutu yang tidak baik di 

mana tidak aman untuk dikonsumsi, karena memiliki kandungan Hg lebih tinggi dari batas aman yang ditetapkan 

oleh Pemerintah Indonesia (0,5 ppm). 

 

Kata-kata kunci: oilfish (Ruvettus pretiosus); escolar (Lepidocybium flavobrunneum); Hg; Jakarta; Bitung 

 

PENDAHULUAN 
 

Produk perikanan Indonesia yang rentan dan selalu 

mengalami kasus penolakan dari negara tujuan 

ekspor adalah jenis ikan oilfish (Ruvettus pretiosus) 

dan escolar (Lepidocybium flavobrunneum) yang 

terdeteksi mengandung logam berat merkuri (Hg) 

melebihi batas yang ditetapkan oleh negara tujuan. 

Saat ini, beberapa negara Uni Eropa (UE) telah 

menghentikan impor produk ikan oilfish dan escolar 

dari Indonesia, sampai menunggu dikeluarkannya 

keputusan aturan dari UE mengenai perdagangan 

kedua jenis ikan tersebut (Aninomous, 2013).  

Salah satu upaya dan strategi untuk 

menghadapi kendala tersebut adalah memantapkan 

sistem pengawasan mutu hasil perikanan agar 

mempunyai kesamaan dan mendapat pengakuan 

dari negara tujuan ekspor. Untuk itu, pada awal 

tahun 2011, Pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Kelautan dan Perikanan, Badan 

Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan 

Hasil Perikanan, menerbitkan Surat Edaran tentang 

kandungan logam berat (Hg, Pb, dan Cd) pada 

produk perikanan, seperti ikan tuna, swordfish, 

oilfish, escolar, dan mahi-mahi untuk selalu 

dipantau sebelum diekspor. Namun demikian, 

penelitian tentang telaah kandungan kontaminan 

logam berat, seperti Hg, pada ikan oilfish dan 

escolar belum dilakukan, padahal jenis ikan ini 

merupakan salah satu jenis ikan yang memiliki 

permintaan pangsa ekspor yang stabil.  

Mengingat permintaan yang tinggi untuk 

keperluan ekspor dan masih sangat minimnya data 

ilmiah tentang ikan oilfish dan escolar terhadap 
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kandungan Hg, maka penelitian ini dilakukan di 

mana bertujuan untuk menelaah dan menilai mutu 

kedua jenis ikan tersebut terhadap kandungan Hg, 

khususnya yang diolah di unit/tempat pengolahan 

ikan (UPI) di Jakarta dan Bitung. Penelitian ini 

merupakan salah satu upaya pengawasan kualitas 

produk ekspor perikanan Indonesia.  

 

 

MATERIAL DAN METODE 
 

Kegiatan pengambilan sampel dilakukan pada bulan 

Juli-September 2013. Sampel ikan diambil di Unit 

Pengolahan Ikan (UPI) yang memiliki armada kapal 

di Kota Bitung (Provinsi Sulawesi Utara) dan 

Jakarta, Indonesia. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik “sembarang” (haphazard) 

terhadap kelompok ikan berdasarkan ukuran (berat). 

Tiga kelompok ukuran (berat) yang akan 

digunakan, yaitu:  <10 kg;  10-30 kg; dan >30 kg. 

Kelompok ini ditetapkan berdasarkan 

pengelompokan yang digunakan dalam memantau 

produk ikan ini. Jumlah sampel ikan berdasarkan 

ukuran untuk setiap analisis ialah sebanyak 10 ekor. 

Pengambilan sampel dilakukan sebulan sekali.  

Setelah pengambilan, sampel ditandai (labelling) 

menurut waktu pengambilan sampel, ukuran (berat) 

ikan, dan asal (daerah pendaratan) ikan. Untuk 

menjaga kerusakan mutu sebelum dilakukan 

pengujian, sampel  disimpan di dalam Freezer (-45 
o
C).  

Pengukuran kandungan merkuri (Hg) dalam 

jaringan/daging ikan sampel dilakukan di Balai 

Pengujian dan Sertifikasi Hasil Perikanan, Provinsi 

Sulawesi Utara, menggunakan prosedur analisis 

sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI 01-

2354-2006). Penetapan jumlah Hg dilakukan 

menggunakan AAS (atomic absorption 

spectrophotometer) tanpa nyala. 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kandungan Hg pada sampel ikan 

Tabel 1 dan 2 menampilkan, berturut-turut, 

hasil pengukuran kandungan Hg pada ikan oilfish 

(R. pretiosus) dan escolar (L. flavobrunneum) 

berdasarkan kelompok ukuran (berat) dan 

unit/tempat pengolahan ikan (UPI). Kandungan Hg 

yang terukur bervariasi berdasarkan ukuran dan 

tempat. 

Secara keseluruhan, kandungan Hg pada 

sampel ikan oilfish (Tabel 1) di kedua UPI tersebut 

agak sedikit saling berbeda di mana kandungan Hg 

yang terdapat pada ikan yang diolah di Bitung (rata-

rata: 1,027 ppm; kisaran: 0,214-2,262 ppm) sedikit 

lebih rendah dibandingkan dengan yang diolah di 

Jakarta (rata-rata: 1,103; kisaran: 0.188-2,194). 

Demikian pula halnya untuk sampel ikan escolar 

(Tabel 2), walaupun sampel yang diolah di Jakarta 

sedikit lebih rendah (rata-rata: 0,901 ppm; kisaran: 

0,015-1,926 ppm) dari Bitung (rata-rata: 0,950 ppm; 

0,026-1,715 ppm). 

United Nation Conffrence on Environment 

And Development (UNCED) dan Codex 

Allimentarius Commission menyatakan bahwa 

sumber utama polusi Hg di laut adalah disebabkan 

oleh aktivitas anthropogenik yang sebagian besar 

terjadi di wilayah pesisir, dan sumber polusi yang 

lainnya adalah berasal dari hasil industri, tailing 

pertambangan, pembakaran fosil, buangan khlor 

alkali, dan industri pulp kayu, serta penggunaan 

fungisida di lahan pertanian  (UNEP, 2002). 

 

Tabel 1. Kandungan merkuri (Hg) pada sampel ikan oilfish (Ruvettus pretiosus) 

 

Unit/Tempat Pengolahan Ikan 

(UPI) 

< 10 Kg 11 - 29 Kg > 30 Kg 

Jakarta 

0.214 0.853 1.836 

0.288 0.870 1.763 

0.351 0.876 1.844 

0.395 0.939 2.211 

0.874 0.965 2.262 

Bitung 

0.188 0.771 1.807 

0.250 0.653 1.764 

0.337 0.818 1.763 

0.379 0.898 1.870 

0.873 0.845 2.194 
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Hubungan antara kandungan Hg dan ukuran 

ikan 

Pada sampel ikan berukuran <10 kg, 

kandungan Hg terendah (0,188 ppm) terukur pada 

oilfish yang diolah di UPI Bitung lebih rendah dari 

yang diolah di UPI Jakarta (0,214 ppm); perbedaan 

tersebut berkisar 100 ppm di antara kedua tempat 

tersebut. Sedangkan pada ikan escolar, kandungan 

terenda (0,015 ppm) di UPI Jakarta lebih rendah 

dibandingkan dengan di UPI Bitung (0,026 ppm). 

Pada sampel ikan berukuran 11 sampai dengan >30 

kg di kedua UPI, untuk sampel ikan oilfish, 

memiliki kandungan Hg berkisar 0,653-2,262 ppm, 

dan untuk sampel ikan escolar berkisar 0,632-1,926. 

Hasil pengukuran tersebut di atas 

menunjukkan bahwa ukuran (berat) ikan 

berpengaruh terhadap kandungan Hg di mana makin 

kecil ukuran ikan sampel, maka makin rendah 

kandungannya; demikian pula sebaliknya. 

 Hal ini dapat dilihat pada hasil pengukuran 

(Tabel 1 dan 2) di mana perbedaan kandungan 

terjadi antara ikan berukuran ukuran <10 kg dan 

>30 kg. Kandungan Hg terendah (0,632) terukur 

pada sampel ikan berukuran 11 kg dan tertinggi 

(2,262) pada sampel ikan berukuran >30 di UPI 

Jakarta. 

Akumulasi maksimum logam berat Hg 

melalui proses bioakumulasi ditemukan pada 

kelompok ikan predator yang berada pada puncak 

tingkat tropik rantai makanan. Selanjutnya 

dinyatakan pula bahwa bioakumulasi beberapa 

unsur logam berat pada ikan berkaitan erat dengan 

ukuran dan umur ikan (Burger et al., 2004).  

Klemmer et al. (1976) dalam Peters et al. 

(1997) yang membandingkan tingkatan kandungan 

Hg terhadap perbedaan tingkat trophik ikan-ikan 

dari perairan Hawaii menunjukan bahwa kandungan 

Hg pada jaringan ikan bertambah dari ikan 

Herbivora 0,022-0,036 ppm, ke ikan Omnivora 

0,058-0,070 ppm hingga ke ikan Karnivora 0,75-

0,80 ppm. Selanjutnya, Peters et al. (1997) 

menambahkan bahwa kandungan Hg berkorelasi 

positif dengan ukuran dan tingkat trophik ikan.  

Berbeda dengan pernyataan diatas, Terra et al. 

(2008) menyatakan banyak spesies ikan yang 

berada di tingkat trophik paling bawah terdeteksi 

mengandung konsentrat logam berat tinggi  

dikarenakan habitat ekologi yang terkena 

kontaminasi bila  dibandingkan dengan 

kedudukannya didalam rantai makanan. 

Ditambahkannya pula bahwa bahan pencemar 

didalam jaringan tubuh ikan jarang terdistribusi 

secara seragam, tetapi terakumulasi oleh bagian 

organ yang menjadi target kontaminasi. Dan 

faktanya masih sedikit informasi tentang 

penyerapan dan eliminasi bahan pencemar yang 

dapat mengklarifikasi proses ini pada setiap spesies 

ikan. 

Burger et al. (2004) menyatakan bahwa 

akumulasi maksimum logam berat Hg melalui 

proses bioakumulasi terdapat pada kelompok ikan 

predator yang berada di puncak tingkatan trophik. 

Selanjutnya dinyatakan pula bahwa bioakumulasi 

beberapa unsur logam berat pada ikan berkaitan erat 

dengan ukuran dan umur ikan. 

Rand et al. (1995) dalam Maz-Courrau et al. 

(2012) menyimpulkan bahwa kontaminan Hg 

diserap oleh organisme akuatik melalui proses 

biotik dan abiotik dengan subtansi kandungan 

terakumulasi dalam jaringan dan organ. Gomez et 

al. (2004) dalam Maz-Courrau et al. (2012), 

menambahkan bahwa pada jaringan otot ikan yang 

periode hidupnya panjang seperti ikan-ikan kategori 

predator ditemukan kandungan Hg yang tinggi 

Tabel 2. Kandungan merkuri (Hg) pada sampel ikan escolar (Lepidocybium flavobrunneum)  

 

Unit/Tempat Pengolahan Ikan 

(UPI) 

< 10 Kg 11 - 29 Kg > 30 Kg 

Jakarta 

0.022 0.632 1.492 

0.015 0.753 1.654 

0.043 0.729 1.785 

0.171 0.922 1.689 

0.374 1.311 1.926 

Bitung 

0.026 0.758 1.366 

0.042 0.868 1.505 

0.220 0.929 1.655 

0.311 1.228 1.620 

0.389 1.611 1.715 
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dibanding pada ikan-ikan ditingkat trophik yang 

lebih rendah. 

 

Mutu ikan berdasarkan kandungan Hg 

Kandungan Hg pada kedua jenis sampel ikan 

(oilfish dan escolar), khususnya berukuran (berat) 

>11 kg, umumnya berada di atas batas aman yang 

ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia (0,5 ppm). 

Dengan demikian, ikan sampel berukuran dalam 

kelompok ukuran tersebut memiliki mutu yang 

tidak baik sehingga tidak aman untuk dikonsumsi. 

 

 

KESIMPULAN 
 

Dua hal dapat disimpulkan dari penelitian ini, yaitu: 

 Kandungan Hg pada ikan sampel oilfish (R. 

pretiosus) dan escolar (L. flavobrunneum) 

bervariasi berdasarkan ukuran (berat) dan 

tempat pengolahan di mana makin kecil ukuran 

ikan sampel, maka makin rendah 

kandungannya. 

 Ikan sampel, baik oilfish (R. pretiosus) maupun 

escolar (L. flavobrunneum), pada ukuran (berat) 

>11 kg memiliki mutu yang tidak baik, karena 

memiliki kandungan Hg >0,5 ppm; dengan 

demikian, tidak aman untuk dikonsumsi. 
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